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Lampiran 1. Skema Isolasi Ekstrak Daun Pacar Kuku 

Sample 
Daun 

600gr 

- Dikeringkan 
±2 minggu 

- dihaluskan 

Maserasi 
Metanol 

Ekstrak 

Metanol 

Ekstrak 

Metanol 

Pekat 

Fraksinasi 

Heksana 

Fraksinasi 

Etilasetat 

Fraksi 
sisa 

- Dilakukan sebanyak 6 - 7 kali 

selama5 hari 

- Saring 

Rotary evaporator 
Suhu 4a'- 50 °C 

Corong pisah 

5- 6 x 400ml 

Rotary evaporator 
Ekstrak 

Kental 

Suhu40°- 50 °C Heksana 

Corong pisah 

5- 6 x 400ml 

Ekstrak Rotary evaporator 
Kental 

Suhu 4a'- 50°C Etilasetat 

Uji 

Fitokimia 

Alkaloida 
- Fenolik 

- Flavonoida 
- Saponin 
- Kumarin 

- Steroid 

Ekstrak 
Desikator Kering 

Heksana 

Ekstrak 
Desikator 

Kering 

Etilasetat 
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Lampiran 2. Skema Uji "Brine Shrimp" 

KistaArtemia 

salina 

Dimasukkan dalam wadab 
Penetasan yang berisi air laut 
Dan dilengkapi dengan aerator 
Dan lampu 

- Dibiarkan selama 48 jam 

Sampel 20 mg 

- dilarutkan dgn pelarut 2ml 

I Larutan induk 

- diencerkan dengan konsen 
trasi 1000, 100, 10 ppm 

, • - keringkan dalam desikator 

i � 
Lar. Uji 1000 ppm 
3 vial + I kontrol 

Lar.uji 100 ppm 
3 vial + 1 kontrol 

Lar.uji 10 ppm 
3 vial + 1 kontrol 

Larva Artemia 

salina 

t 

- Masing-masing + DMSO 50µ1 
- Ditambab air laut ± 2 ml 

Zat uji (1000, 100, 10) 
ppm + DMSO + Air laut 

._ Dirnasukkan larva udang masing­
masing 1 0 ekor 

... Dicukupkan volume vial dengan 
Air laut 

... Diamati setelah 24 jam 

Hitung kematian larva udang dan tentukan nilai LC50 
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Lampiran 3. Skema Kerja Penyiapan Biakan Uji 

Biakan 

Koloni 

� Digoreskan pada media NA 
� Diinkubasi 24 jam, 31°c 

Diambil 1-2 lup ose 
Dimasukkan dalam NaCl fisiologis 0,85 % 

Suspensi I 

l-
Biakan 108 CFU/ml 

Disesuaikan kekeruhannya dengan Mac 
Farland 0.5 N Standard 
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